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ABSTRAK

Pembelajaran berbasis  pendekatan Pendekatan Science,
Technology, Engineering, And Mathematics (Stem) semakain populer
diterapkan dengan perkembangan teknologi pada era ini. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat besar pengaruh Pendekatan Science,
Technology, Engineering, And Mathematics (Stem) terhadap variabel
terikat dan kelayakan penggunaan STEM dalam jenjang pendidikan
ditinjau dalam pembelajaran fisika.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriftif
kuantitatif dengan teknik meta analisis. Populasi dalam penelitian
diambil melalui data base Web of Science (WOS), DOAJ Jurnal, dan
scopus jurnal. Hingga didapatlah 197 artikel terkait pendekatan STEM
dalam pembelajaran fisika, dengan mengkombinasikan kata kunci
dari database SCOPUS sebanyak 123 artikel, database DOAJ
sebanyak 68 artikel, dan pada database WoS (Web of Science)
sebanyak 5 artikel penelitian. Penelitian dilakukan dengan memanfaat
JASP sebagai tools dalam penelitian.

Diperoleh hasil Secara keseluruhan diperoleh~estimasi effect
size sebesar 0,891 (kategori efek besar). Hal.ini menunjukan bahwa
pendekatan Science, . Teehnology, <Engineering, and Mathematics
(STEM) dapat memberikan pengaruh positif dalam pembelajaran
fisika secara keseluruhan. Selain itu pendekatan STEM mampu
mengakomudimir keterampilan literasi sains, Critical Thinking Skill,
meningkatkan prestasi belajar, Problem Solving Skills, HOTS
Abillity, Reasioning Skills, Creative Thingking Skill siswa dan
variabel terikat lainnya. Serta Berdasarkan besar pengaruh
pembelajaran fisika yang menggunakan pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) pada jenjang
pendidikan memperoleh estimasi Effect size yang cukup besar pada
setiap jenjang pendidikan. Jenjang SMA dan perguruan tinggi
memiliki estimasi yang hampir sama besar, sehingga dapat di
spekulasikan bahwa penerapan pendekatan STEM pada kedua jenjang
ini sangat efektif di terapkan dalam pembelajaran fisika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Pada suatu penelitian dibutuhkan kejelasan akan makna terkait
judul penelitian. Untuk menghindari terjadinya suatu kesalah
pahaman terhadap skripsi yang berjudul “STUDI META
ANALISIS PENDEKATAN Science, Technology, Engineering
and Mathematics (STEM)”,maka dapat diuraikan secara tegas
hal-hal sebagai berikut :

1. Difinisi Studi Meta Analisis
Studi meta analisis dapat diartikan sabagai suatu penelitian
yang dilakukan secara akurat, sistematik dan kuantitatif
dengan memanfaatkan studi-studi yang telah ada dan telah
dipergunakan oleh peneliti lainnya." Secara sederhana studi
meta analisis merupakan analisis atas analisis.?

2. Pendekatan STEM

Pendekatan STEM  merupakan _ pendekatans yang
menggabungkan empat aspek disiplin -ilmuyaitu sains
(Scienee),.teknologi (Technology), teknik (Engineering), dan
matematika™(Mathematics): Science merupakan suatu
pembelajaran dengan mengaitkan tentang ilmu alam,
Technology sering dikaitkan dengan sains yang biasanya
dihubungkan pada teknologi modern yang berkembang secara
cepat saat ini, Engineering merupakan suatu desain atau
oprasional terhadap prosedur yang benar, bertujuan untuk
memecahkan permasalahan serta menimbulkan suatu manfaat
bagi manusia, Mathematics merupakan suatu inovasi dan
teknologi yang dapat menghasilkan bahasa ilmu extrak dalam

' Heri Retnawati et al, Pengantar Analisis Meta, edisi pertama,

(Yogyakarta : Parama Publishing, 2018), 1.

g saryono And Rithaudin Ahmad, “Meta Analisis Pengaruh Pembelajaran
Pendekatan Taktik (Tgfu) Terhadap Pengembangan Aspek Kognitif Siswa Dalam
Pendidikan Jasmani,” Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 8, no. 2 (2011): 144-51.
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sains teknologi dan teknik.> Pendekatan stem tidak hanya
sekadar integrasi sains (Science), teknologi (Technology),
teknik (Engineering), dan matematika (Mathematics) namun
merupakan interdisipliner dan terapan ilmu yang
menggabungkan antara dunia nyata dan pemecahan masalah.*

B. Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah memasuki era baru yang disebut Era
Revolusi Industri.® Revolusi industri merupakan sejarah
perkembangan terpenting selama tiga abad terakhir yang bersifat
berkelanjutan dalam membangun kehidupan dunia modern, pada
kehidupan manusia.® Merujuk pada beberapa literatur Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Revolusi Industri terdiri dari dua
kata yaitu revolusi yang artinya suatu perubahan yang bersifat
cepat, sedangkan industri adalah usaha proses pelaksanaan dalam
prosuksi.” Maka dapat disimpulkan bahwa revelusi industri
merupakan perubahan yang datang dan berlangsung secara cepat
dalam proses pelaksanaan: produksi, dimana semua pekerjaan
dalam_ produksi ‘digantikan = oleh. mesin, dan barang .yang
diproduksi. memiliki sifat komersial dan memiliki nilai’ tambah
(value~added).® Revolusi Industri telah mengalami perubahan
masa ke masanSaat ini Revolusi Industri‘telah masuk ke fase ke
empat yang disebut sebagai 4.0."Istilah industri 4.0 pertama kali

} Harry Firman, “Untuk Meningkatkan Daya Saing Bangsa Dalam Era
Masyarakat Ekonomi Asean STEM Education As Framework for Chemical Education
Innovation To Strengthen the National Competitivenes” in Prosiding Seminar
Nasional Kimia Dan Pembelajaran, 2016, 2

* Hida’ul Khairiyah, Pendekatan Science, Teknologi, Enginering dan
Mathematics (STEM), (tt.p: Guepedia, 2019), 7

® Banu Prasetyo and Danumi Trisyanti, “Revolusi Industri 4.0 Dan
Tantangan Perubahan Sosial,” in Prosiding SEMATEKSIS 3, 2019, 22-27.

6 Ketang Wiyono and Sri Zakiyah, “Pendidikan Fisika Pada Era Revolusi
Industri 4 . 0 Di Indonesia,” in Seminar Nasional Pendidikan Program Studi
Pendidikan Fisika 1, no. 1 (2019): 1-14, http://snpfmotogpe.ulm.ac.id/wp-
content/uploads/2019/03/Artikel-Ketang-Wiyono.pdf.

7 Nurdianita fonna, Pengembangan Revolusi Industri 4.0 Dalam Berbagai Bidan,
(tt.p: Guepedia, 2019), 9
® Ibid., 9
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dikenalkan pada acara Hannover Fair di Jerman, pada tahun 2011.
Bahkan gagasan revolusi industri 5.0 sudah mulai muncul di
beberapa publikasi yang menekankan pada implikasi material-
material biologis sebagai sumber daya yang berkelanjutan.’

Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan meningkatnya
konektivitas secara virtual, kecerdasan artifisial, interaksi serta
perkembangan sistem digital, yang mengakibatkan semakin
konvergennya batas antara manusia dengan mesin, manusia
dengan teknologi informasi serta berimbas pula pada berbagai
sektor kehidupan.*® Diharapkan dengan adanya Revolusi industri
4.0 masyarakat melek akan teknologi atau sering disebut
masyarakat teknologi. Salah satu dampak nyata yakni yang terjadi
pada sistem pendidikan di indonesia. Peningkatan akan kualitas
sumber daya manusia melalui jalur pendidikan, dapat menjadi
kunci untuk mampu mengikuti perkembangan revolusi industri
40"

Pendidikan berperan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan suatu negara. Peningkatan mutu pendidikan
dibutuhkan sebagai suatu aspek penting yang membedakan antara
manusia dengan mahluk hidup lainnya.” Allah SWT berfirman
dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11.

P .5,-0/’ A o <l Z .{J
Ty 2 5Egsls Cpdll

28 PRSI I /‘ - - °

° Arjunaita, “Pendidikan Di Era Revolusi Indiustri 5.0,” in Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang 2
(2020): 179-96.

10 Delipiter Lase, “Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0,” Journal
Sunderman 1, no. 1 (2016): 28-43, 10.1109/ITHET.2016.7760744.

" Ibid., 29
'2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA-Press,
2014),62
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Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu, maka berdirilah ,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Berdasarkan ayat diatas, bahwa siapa saja yang beriman dan
mencari ilmu di jalan Allah SWT, maka Allah SWT akan
meninggikan derajat mereka, semakin berilmu seseorang maka
semakin tinggi derajatnya. Maka dari itu, pendidikan menjadi hal
penting yang harus dimiliki.

Pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik) yaitu
memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran. Maka dari itu pendidikan dapat diartikan
sebagai upaya mendewasakan manusia melalui pembelajaran dan
latihan, proses perbuatan, serta cara mendidik yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang melalui proses perubahan
sikap dan tata laku.”

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual‘keagamaan, pengendalian.diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta Kketerampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara."* Dengan kata lain, Pendidikan
merupakan suatu upaya untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan pembelajaran yang dapat membantu secara aktif
mengembangkan kemampuan potensi, dan bakat yang

b Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi Oleh:
Nurkholis Doktor Ilmu Pendidikan, Alumnus Universitas Negeri Jakarta Dosen Luar
Biasa Jurusan Tarbiyah STAIN
Purwokerto,”Jurnal Kependidikan 1, no. 1 (2013): 2444,
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/5
30/473/.

2003 UU RI, NO.20, “Undang-Undang Republik Indonesia No 20
Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah
Umum, 2003, 6, http://stpi-binainsanmulia.ac.id/wp-
content/uploads/2013/04/Lamp_2_UU20-2003-Sisdiknas.doc.
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dimilikinya.” Pendidikan juga menjadi aspek penting dalam
meningkatkan dan membentuk generasi kreatif, inovatif serta
kompetitif.'®

Kesadaran terhadap indikasi pendidikan, ~membangun
pemahaman bahwa setiap orang harus memahami makna
pendidikan. Dengan adanya pendidikan dapat membantu
mengembangkan  kemampuan peradaban  bangsa yang
bermartabat dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan
mengembangkan potensi dari peserta didik."” Pendidikan
dianggap sangat penting dan tidak dapat dipungkiri lagi. Saat ini
pendidikan berada pada masa dimana peningkatan pengetahuan
(knowledge age) berada pada percepatan yang luar biasa.™
Dengan demikian pendidikan menjadi salah satu usaha dalam
mengembangkan potensi peserta didik menjadi nyata dan dapat
berguna bagi kehidupannya. Untuk mendapatkan output yang
berkualitas dalam pendidikan, ditentukan oleh berhasil tidaknya
proses dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaran dapat
diartikan sebagai rangkaian kegiatan dan aktivitas yang dilakukan
seseorang dan melibatkan perubahan dalam dirinya berupa
bertambahnya pengetahuan berdasarkan pengalaman dan alat
inderanya serta dilakukan secara sadar.”

Sains didifinisikan sebagai kumpulan pengetahuan (body of
knowledge) yang berhubungan secara sistematis tentang alam dan

> Nailul Khoiriyah, Abdurrahman Abdurrahman, and Ismu Wahyudi,
“Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan Fisika.,” Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan
Fisika 5, no. 2 (2018): 53-62,
http://journal.uad.ac.id/index.php/JRKPF/article/view/9977/pdf_72.
1 Wiyono and Zakiyah, “Pendidikan Fisika Pada Era Revolusi Industri 4 . 0 Di
Indonesia.”

v Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi oleh:
Nurkholis Doktor IImu Pendidikan, Alumnus Universitas Negeri Jakarta Dosen Luar
Biasa Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto.”

Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, and Amat Nyoto,
“Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan,” Jurnal Pendidikan 1 (2016):
263-78, http://repository.unikama.ac.id/840/32/263-278
' Retnawati et al., Pengantar Analisis Meta, 2018. 1

° H. Darmani, pengembangan model dan metode pembelajaran dalam
dinamika belajar siswa, (Sleman : CV Budi Utama, 2017), 1
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aktivitas penggalian (discovery) pengetahuan terhadap fenomena
alam dengan menggunakan observasi dan eksperimentasi.”*
Hakikat pembelajaran sains memiliki empat unsur utama yaitu
sikap, proses, produk dan aplikasi. Setiap dimensi dari unsur
tersebut secara sistematis saling berkaitan. Unsur pertama
membahas tentang sikap sebagai suatu rasa ingin tau tentang
benda, fenomena alam, makhluk hidup dan hubungan sebab serta
akibat terkait masalah baru yang timbul dan dapat dipecahkan
melalui prosedur yang benar. Unsur kedua yaitu proses yang
diartikan sebagai prosedur pemecahan akan masalah melalui
metode ilmiah, yang meliputi penyusuan hepotesis, perencanaan
percobaan, evaluasi, pengukuran, serta penarikan kesimpulan,
unsur ketiga meliputi produk berupa fakta, prinsip, teori dan
hukum yang harus ada. Unsur keempat merupakan aplikasi yang
menjadi terapan akan metode dan konsep ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari.?* Hal tersebut menunjukan bahwa dengan
adanya hakikat dalam pembelajaran sains sebagai sikap, proses,
dan produk dan aplikasinya menjadi dasar dalam .proses
pembelajaran berlangsung, dan diharapkan dapat membawa
dampak positif bagi peserta didik.

Organisation for Economic Cooperation and Development
(OECD) telah mengumumkan . skor PISA (Programme for
International Student Assessment)suntuk Indenesia tahun 2018
pada bidang literasi, matematika dan juga sains.”® Pengukuran
PISA bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan
mengukur kinerja siswa pada sistem pendidikan, terutama pada
tiga bidang utama, yaitu matematika, literasi, dan sains.”* Hasil
menunjukan indonesia berada pada peringkat ke-9 terbawah dari

2 Eka Murdani, “Hakikat Fisika Dan Keterampilan Proses Sains,” Jurnal
Filsafat Indonesia 3, no. 3 (2020): 72-80.

%2 Sulthon Sulthon, “Pembelajaran IPA Yang Efektif Dan Menyenangkan
Bagi Siswa MI,” ELEMENTARY: Islamic Teacher Journal 4, no. 1 (2017),
https://doi.org/10.21043/elementary.v4i1.1969.

% Husnul Fuadi et al., “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan
Literasi Sains Peserta Didik,” Jurnal limiah Profesi Pendidikan 5, no. 2 (2020): 108—
2146 https://doi.org/10.29303/jipp.v5i2.122.

Ibid.
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79 negara peserta dalam pengkategorian kajian sains dengan skor
rata-rata 396.”

Dibandingkan dengan negara lain, pencapaian hasil belajar
sains peserta didik di indonesia masih tergolong rendah. Aspek
penilaian sains pada survey PISA dilihat pada konten
pengetahuan Fisika : Biologi : Bumi dan Ruang Angkasa.?®
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya prestasi
belajar sains peserta didik, seperti motivasi belajar, tingkat
keingintahuan yang berbeda beda, faktor lingkungan, bahkan
pemilihan  pendekatan pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran juga dapat menjadi faktor.”” Fisika merupakan
bagian yang tak terlepaskan dari pembelajaran sains, yang secara
harfiah mempelajari gejala, fenomena serta mengungkap rahasia
alam secara alamiah.?® Fisika merupakan salah satu pembelajaran
yang cukup menarik, dikarenakan pembelajaran berlangsung
dengan pengaplikasian dengan kehidupan dan kejadian nyata
sehari-hari, selain itu fisika lebih banyak memerlukan
pemahaman daripada menghafal.  Kenyataannya ....pada
pembelajaran yang berlangsung, fisika tidak lepas dari
kecenderungan ‘pembelajaran yang  bersifat hafalan,” yang
berimbas pada kesulitan akan mempelajari fisika khususnya pada
penerapan konsep-konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.”

%> Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding
Tahun 2015,” no. December 2019 (2019): 10-12,
https://doi.org/10.31219/osf.io/pcjvx.
2 Manapiah Anadiroh, “Studi Meta-Analisis Model Pembelajaran Problem Based
Learning (Pbl),” 2019.

7 MPOC, “Meta Analisis Keefektifan Cooperative Learning Terhadap
Prestasi Belajar Matematika,” Malaysian Palm Qil Council (MPOC) 21, no. 1 (2020):
1-9, http://mpoc.org.my/malaysian-palm-oil-industry/.

Betta Centaury, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis

Inkuiri Pada Materi Alat Optik Dan Indikator Dampak Terhadap Kompetensi Siswa
Kelas X Sma,” Jurnal Riset Fisika Edukasi Dan Sains 1, no. 2 (2015): 80-91,
https://doi.org/10.22202/jrfes.2015.v1i2.1403.

* Irmawati Ibnah and Undang Rosidin, “The Effectiveness of Applying
STEM Approach to Self-Efficacy and Student Learning Outcomes for Teaching
Newton’s Law,” Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika 4, no. 1
(2018): 11-18, https://doi.org/10.21009/1.04102.
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Salah satu proses pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dikelas melalui
Pendekatan Science, Technology, Engineering and Mathematics
(STEM). Pendekatan Science, Technology, Engineering and
Mathematics (STEM)  merupakan  sebuah  pendekatan
pembelajaran yang pengaplikasiannya dilakukan dengan
pembelajaran berbasis masalah dengan mengunakan pendekatan
antar  ilmu.* STEM  merupakan  pendekatan  yang
mengintegrasikan sains, teknologi, tehnik, dan matematika dalam
pembelajaran.** STEM memiliki peranan yang cukup penting
dalam kemajuan pendidikan modern.** Karena dimasa yang akan
datang peserta didik akan menghadapi permasalah yang lebih
kompleks.

Studi eksperimen tentang pendekatan stem telah dilakukan
oleh beberapa peneliti di indonesia terhitung sejak pada tahun
2016-2020 yaitu terdiri dari peneliti Syarifah Rahmiza M, Adlim,
dan Mursal Meerah pada tahun Wawan Setiawan pada tahun
2016; Indri Sari Utami, Rahmat Firman Septiyanto, Firmanul
Catur Wibowo, dan Anang Suryana pada tahun 2017; Jeni Pratika
Surya, Abdurrahman, ‘dan Ismu~Wahyudi pada tahun.2018;
Listiana, Abdurrahman, Agus Suyatna, dan  Prasart
Nuangchalerm Pada tahun 2019; Parno, Edi Supriana, Lia
Yulianti;-dan Anula Ning Widarti® pada tahun 2020. Seiring
dengan banyaknya“penelitian yang membahas topik dan kanjian
yang sama dengan Kkarakteristik serta hasil yang beragam,
menuntut adanya pengkajian ulang terkait penelitian tersebut.
Dengan maksud menganalisi dan meninjau kembali penelitian-
penelitian terdahulu secara keseluruhan dalam penelitian

%0 Anadiroh, “Studi Meta-Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning
(Pbl).”

*! Joko Siswanto, “Keefektifan Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan
STEM Untuk Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa,” Jurnal Penelitian
Pembelajaran Fisika 9, no. 2 (2018): 133-37,
https://doi.org/10.26877/jp2f.v9i2.3183.

Ratna Indra Sari. “Makalah Pentingnya Pendidikan STEM dalam

Pendidikan Modern” (Online) tersedia di:
https://www.scribd.com/doc/299712760/Pentingnya-Stemdalampendidikan-Modern-
pdf.
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Pendekatan STEM pada pembelajaran fisika agar memperoleh
kesimpulan yang akurat. Salah satu teknik yang dapat digunakan
adalah teknik meta analisis.

Meta analisis merupakan metode yang dilakukan secara
statistik untuk menggabungkan hasil penelitian kuantitatif dengan
tujuan rangkuman secara keseluruhan atas pengetahuan empiris
pada topik tertentu.*® Pada penelitian ini, untuk menganalisis
besar pengaruh pada studi terdahulu, peneliti akan menggunakan
beberapa sampel berupa penelitian terdahulu dengan topik
sejenis, dengan maksud agar memperolah informasi. Meta
analisis lebih menekankan pada effect size yang diperoleh dari
hasil-hasil kajian. Hal ini dilakukan, karena besarnya
kemungkinan terjadinya variasi hasil penelitian pada jenis
penelitian yang sama.

STEM merupakan salah satu pendekatan yang sering
diimplementasikan diberbagai lingkup pembelajaran baik sekolah
dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah
menengah atas (SMA), bahkan dalam lingkup perguruan tinggis

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian “Studi Meta Analisis : Pendekatan Science,
Technology, Engineering and Mathematics (STEM)” berdasarkan
jenjang pendidikan dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan
tinggi..Kajian inivdifokuskan pada-artikel tentang STEM pada
konsep pembelajaran Fisika dan™ variabel terikatnya, dengan
sampel artikel penelitian ilmiah terindeks Web of Science (WOS),
DOAJ Jurnal, dan scopus jurnal.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, dapat
diidentifiasikan beberapa masalah yaitu :

1. Kajian secara menyeluruh tentang pengaruh pendekatan
STEM belum di jelaskan secara menyeluruh bedasarkan
variabel terikatnya dan jenjang pendidikan mulai dari sekolah
dasar (SD) sampai perguruan tinggi.

% Retnawati et al., Pengantar Analisis Meta, 2018.
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Banyaknya temuan penelitian tentang pembelajaran berbasis
pendekatan  Science, Technology, Engineering and
Mathematics (STEM) vyang secara keseluruhan belum
dirangkung dengan tujuan agar dapat terimplementasi ke
sekolah.

Pembatasan masalah dilakukan dalam penelitian ini dengan

tujuan agar masalah yang dibahas tidak terlalu luas ruang
lingkupnya. Adapun beberapa Pembatasan masalah dalam
penelitian ini, sebagai berikut ;

1.

Penelitian ini berfokus pada artikel penelitian tentang
pendekatan  Science, Technology, Engineering and
Mathematics (STEM) pada konsep materi fisika dengan jenis
metode penelitian eksperimen.

Penelitian dilakukan pada artikel penelitian yang telah
terpublikasi dan terakreditasi jurnal bereputasi yaitu Web Of
Science (WQOS), DOAJ Jurnal, dan scopus jurnal.

Penelitian lebih berfokus, pada artikel yang telah
terpublikasikan selama 5 tahun terakhir yaitu 2016-2020.
Penelitian ini difokuskan pada artikel yang terpublikasi pada
wilayah indonesia.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Adakah pengaruh pendekatan Science, Technology,
Engineering and Mathematics (STEM) berdasarkan variabel
terikatnya?

Adakah pengaruh pendekatan Science, Technology,
Engineering and Mathematics (STEM) berdasarkan jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) sampai perguruan
tinggi?
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan dari rumusan masalah diatas, tujuan

dari penelitian ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan pengaruh pendekatan Science, Technology,
Engineering and Mathematics (STEM) berdasarkan variabel
terikatnya.

Mendeskripsikan pengaruh pendekatan Science, Technology,
Engineering and Mathematics (STEM) berdasarkan jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) sampai perguruan

tinggi.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini :

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran rata-rata tentang pengaruh pendekatan Science,
Technology, Engineering and Mathematics (STEM) terhadap
pembelajaran fisika berdasarkan jenjang pendidikan. .dan
variabel terikatnya:

Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti
Dapat menjadi panduan dalam menambah pengetahuan
peneliti tentang studi meta analisis terkait efektivitas
pendekatan Science, Technology, Engineering and
Mathematics (STEM) dalam pembelajaran fisika.

b) Bagi Guru
Dapat menjadi inspirasi bagi guru mengajar dikelas dalam
membentuk keefektifan dan kekreatifan peserta didik,
sehingga peserta didik dapat termotivasi dalam
meningkatkan hasil belajar.

¢) Bagi Pembaca
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian dari studi meta
analisi  tentang pendekatan  Science, Technology,
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Engineering and Mathematics (STEM) ini dapat
memberikan informasi bagi pembaca serta peneliti lanjut
untuk menkaji seberapa besar pengaruh pendekatan
Science, Technology, Engineering and Mathematics
(STEM)  terhadap  pembelajaran  fisika  dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dari rentang waktu masa
yang akan datang tentang keefektifan pendekatan
pembelajaran tersebut.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitan yang relevan mengacu pada penelitian-penelitian
terdahulu terkait penelitian meta analisis pada bidang pendidikan.
adapun beberapa kajuan terdahulu yang membahas terkait meta
analisis pada pendekatan stem yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tantri Mayasari dkk, dengan
melibatkan 8 artikel terkait yang membahas pengaruh
pembelajaran terintegrasi bidang STEM terhadap prestasi
belajar peserta didik. Hasil meta analisis pada penelitian.ini
menunjukkan bahwa pembelajaran terintegrasi pada bidang
STEM memiliki pengaruh positif. pada prestasi belajar peserta
didik.*

2. Penelitian - meta_ analisis oleh Ahmad Khoiri, dengan
melibatkan 42 artikel terkait.wyang membahas pengaruh
pembelajaran STEM pada hasil belajar peserta didik. Setelah
dilakukan perhitungan effect size diperoleh hasil yang
menunjukan nilai Effect Size dengan besar determiansinya
yaitu R2: 0,7485 atau 74,85%, pada kontribusi pengaruh
integrasi STEM terhadap hasil belajar.*.

3 Tantri Mayasari, Asep Kadarohman, and Dadi Rusdiana, “Pengaruh
Pembelajaran Terintegrasi Science , Technology , Engineering , and Mathematics (
Stem ) Pada Hasil Belajar Peserta Didik : Studi Meta Analisis,” Prosiding Semnas
Pensa VI "Peran Literasi Sains” Surabaya, 20 Desember 2014, 2014, 371-77.

% Ahmad Khoiri, “Meta Analysis Study: Effect of STEM (Science
Technology Engineering and Mathematic) towards Achievement,” Formatif: Jurnal
limiah Pendidikan MIPA 9, no. 1 (2019): 71-82,
https://doi.org/10.30998/formatif.v9i1.2937.



13

3. Dalam penelitian ini yang melibatkan 104 artikel terkait
empat sumber teoretis efikasi diri berupa penguasaan,
pengalaman, pembelajaran perwakilan, persuasi verbal, dan
keadaan afektif dan hubungannya dengan kemajuan penelitian
bidang STEM, terhadap prediksi efikasi diri dan outcome
yang diharapkan. Penelitian ini dikumpulkan selama 37 tahun
terakhir terhitung dari tahun 1977-2013, didiskusikan dan
memiliki pengaruh yang positif.*

4. Penelitian yang dilakukan Yujin Lee dkk, dalam menguiji
perbedaan gender pada visualisasi spasial antara STEM dan
non-STEM jurusan sarjana dengan melibatkan 20 penelitian
terkait bidang STEM dan 14 penelitian terkait bidang non-
STEM. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa
perbedaan gender pada visualisasi spasial secara statistik
signifikan di kedua bidang STEM dan non-STEM. Perbedaan
jenis kelamin pada visualisasi spasial di bidang STEM lebih
besar daripada perbedaan gender pada visualisasi spasial di
bidang non-STEM. Dengan temuan effect size sebesar 0,613
(95% CI = [0,444, 0,782]) pada bidang STEM dan 0,481
(95% CI =[0,359, 0,604]) dalambidang non-STEM.*’

5. Penelitian yang dilakukan Kathleen.-Lynch dkk; dengan
melibatkan 95 jurnal terkait yang membahas tentang
pengembangan.. profesional .dan program  kurikulum,
pemahaman konten, kegiatan, dan format yang berhubungan
dengan outcomes siswa terhadap bidang STEM. Dalam
penelitian ini diperoleh perkiraan rata-rata standar deviasi

*® Hung Bin Sheu et al., “Sources of Self-Efficacy and Outcome
Expectations in Science, Technology, Engineering, and Mathematics Domains: A
Meta-Analysis,” Journal of Vocational Behavior 109 (2018): 118-36,
https://doi.org/10.1016/j.jvb.2018.10.003.

s Yujin Lee, Robert M. Capraro, and Ali Bicer, “Gender Difference on
Spatial Visualization by College Students’ Major Types as STEM and Non-STEM: A
Meta-Analysis,” International Journal of Mathematical Education in Science and
Technology 50, no. 8 (2019): 1241-55,
https://doi.org/10.1080/0020739X.2019.1640398.
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sebesar +0,21, yang cenderung menunjukan hasil yang
positif.*

6. Penelitian meta analisis pendekatan stem oleh Elizabeth K.
Lawner dkk, dengan melibatkan 45 studi terkait yang
membahas tentang penggunaan model peran ingroup untuk
meningkatkan kinerja dan minat siswa yang kurang terwakili
dalam bidang STEM, yang menunjukan hasil yang positif.*®

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
akan diteliti ialah terletak pada meta analisis dan pendekatan
STEM yang digunakan. Sedangkan perbedaannya terletak pada
hasil penelitian dan bahasan dalam penelitian ini hanya berfokus
pada ruang lingkup pembelajaran fisika saja, serta penelitian yang
dilakukan di wilayah indonesia.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibuat dengan tujuan mempermudah
pembahasan terkait uraian pada proposal skripsi, .dengan
mengikuti kaidah penulisan yang jelas dan terstruktur, -sehingga
menjadi baik dan benar.  Adapun. uraian terkait sistematika
penulisan pada proposal skripsi ini yaitu;

PENDAHULUAN
Pada pendahuluan memaparkan serta mendeskripsikan tentang
gambaran secara umum pembahasan yang akan dibahas yang
terdiri dari delapan sub bab, yaitu penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajiam
penelitian terdahulu yang relevan serta sistematika penulisan.

% Kathleen Lynch et al., Strengthening the Research Base That Informs
STEM Instructional Improvement Efforts: A Meta-Analysis, Educational Evaluation
and Policy Analysis, vol. 41, 2019, https://doi.org/10.3102/0162373719849044.

% Elizabeth K. Lawner et al., “Ingroup Role Models and Underrepresented
Students’ Performance and Interest in STEM: A Meta-Analysis of Lab and Field
Studies,” Social Psychology of Education 22, no. 5 (2019): 1169-95,
https://doi.org/10.1007/s11218-019-09518-1.
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LANDASAN TEORI
Pada landasan teori memuat tentang deskripsi teoritik terkait
kumpulan teori-teori yang digunakan dan mendukung dalam
penulisan proposal skripsi, dan penegasan akan pengajauan
hepotesis penelitian.

METODE PENELITIAN
Pada memaparkan tentang metode penelitian yang akan
dilakukan dan digunakan dalam penelitian ini meliputi: tempat
dan waktu penelitian; pendekatan dan jenis penelitaian;
populasi, sampel dan teknik pengumpulan data serta
indtrumen penelitian.

Kerangka Teoritik

Studi meta analisis yang dilakukan untuk melihat besar
pengaruh pendekatan STEM dalam pembelajaran fisika terkait
kajian terdahulu yang dikumpulkan secara relevan. Diperlukan
teori-teori terkait yang mendukung agar dapat menjelaskan secara
utuh,tentang hal-hal apa saja yang hendak disampaikan.  Adapun
kerangka teoritik dalam penelitian ini yaitu;

Meta Analisis

Teorivinimemuat definisi meta.analisis baik pengertian,
metode-metode satatistik yang Sering digunakan dalam
meta analisis, kemudian langkah-langkah dalam studi meta
analisis, serta kelebihan dan kekurangan dalm studi meta
analisis.  Teori ini  dibutuhkan  peneliti  untuk,
memperkenalkan dan memberi pengerian terkait studi meta
analisis sendiri.

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics)

Teori ini  menjelaskan dan memaparkan terkait
pengertian pendekatan STEM, langkah-langkah yang
diguanakan dalam pendekatan STEM dan keunggulan yang
dimili oleh pendekatan STEM.
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BAB Il
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A. Teori Yang Digunakan
1. Meta Analisis

Meta analisis pertama kali diperkenalkan oleh Karl
Pearson pada tahun 1904, sebagai metode penelitian untuk
kajian dalam bidang kesehatan atau pengobatan. Seiring
perkembangannya meta analisis sebagai jenis dan metode
dalam penelitian, digunakan untuk mengkaji berbagai
permasalahan dan topik dalam berbagai bidang. Bidang-
bidang tersebut misalnya bidang sosial dan humaniora,
kependudukan, bidang ekonomi, bidang hukum, bidang
farmasi dan bahkan bidang pendidikan.*’ Sejak tahun 1970-an
Gene V Glass, Frank L. Schmidt dan John R. Hunter, menjadi
tokoh yang mengawali pelaksanaan meta -analisis dalam
bidang pendidikan. Meta analisis merupakan suatu teknik
statistika yang dilakukan secara sistematik dalam meninjau
penelitian-penelitian ~ yang  telah  dilakukan.* _Glass
mendefinisikan meta analisis sebagai analisis dari-berbagai
analisis atau analisis statistik dari kumpulan banyaknya hasil
analisis pada. studi atau penelitianwindividu dengan tujuan
pengintegrasian hasil temuar:** "Lebih tepatnya meta analisis
merupakan seperangkat metoda statistik yang digunakan
untuk menggabungkan hasil dari beberapa penelitian yang
dapat bersifat kuantitatif untuk merangkum secara
keseluruhan pengetahuan epiris pada topik tertentu.

Menurut penelitian yang dilakukan Frank L. Schmidt,
Meta-analysis is not a fad. It is rooted in the fundamental

“0 Retnawati et al., Pengantar Analisis Meta, 2018.

“ Putri Utami, “Meta-Analisis Penggunaan Model Kooperatif Dalam
Pembelajaran Biologi Skripsi,” In Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas IImu
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019,
28.

“2 James A. Kulik and Chen Lin C. Kulik, “The Concept of Meta-Analysis,”
International Journal of Educational Research 13, no. 3 (1989): 227-340,
https://doi.org/10.1016/0883-0355(89)90052-9.
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values of the scientific enterprise: replicabililty,
guantification, causal and correlational analysis. Valuable
information is needlessly scattered in individual studies. The
ability of social scientists to deliver generalizable answers to
basic questions of policy is too serious a concern to allow us
to treat research integration lightly. The potential benefits of
meta-analysis seem enormous. ** Meta analisis bukan lah
sebuah tren semata. Meta analisis berakar pada nilai-nilai
fundamental interpretasi ilmiah : replikasi, kuantifikasi,
analisis kaual dan korelasional. Meta analisis mengandung
informasi yang dibutuhkan dalam studi individu, yang
mengandung manfaat potensial yang sangat besar bagi
kemampuan dalam memberikan jawaban yang dapat
digeneralisasikan atas pertanyaan-pertanyaan dasar tentang
kebijakan dalam memberikan perhatian khusus untuk
memungkinkan dilakukanya integrasi penelitian atau riset
lebih mudah.

Meta analisis juga dapat diartikan sebagai teknik statistik
yang telah dikembangkan dengan menggabungkan  hasil
kuantitatif yang diperoleh dari studi independen yang telah
terpublikasi.* Saat ini penelitian meta analisis’ banyak
dikembangkan dan digunakan dalam uji Klinis. Hal ini
didasari pada.. desain uji Klinis® lebihs, baku dan dapat
memberikan bukti hubungantkasual yang lebih kuat. Meta
analisis juga dapat dilakukan pada berbagai studi
observasional untuk  menghasilkan  kesimpulan  dari
penggabungan hasil penelitian tersebut. *°

Hasil penelitian yang dapat digunakan dalam meta
analisis mempunyai  Kkarakteristik  tertentu. Glass
mengemukakan beberapa aspek karakteristik dari meta
analisis yang harus diperhatikan dan dapat menjadi acuan,

“ john E. Hunter and frank L. Scihmidt, Methods of Meta Analysis
Correcting Error and Bias in Research Findings, second edi, 2004.
4 Anadiroh, “Studi Meta-Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning
(Pbl).”

% Ricvan Dana Nindrea, Pengantar Langkah-langkah Praktis Studi Meta
Analisis, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2016), h. 9.
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yaitu; 1). Meta analisis mencakup hasil tinjauan. Hasil
mencakup temuan penelitian dalam pencarian secara objektif
pada literatur penelitian. Pada kasus ini glass tidak
menggunakan istilah dalam mendeskripsikan analisis pada
serangkaian investigasi yang direncanakan. ; 2). Meta analisis
mengaplikasikan statistik untuk meringkas hasil statistik,
bukan berupa data mentah ; 3). Meta analisis mencakup
banyak studi atau penelitan. ; 4). Meta analisis berfokus pada
ukuran efek perlakukan, bukan hanya signifikansi statistik
saja ; 5). Meta analisis berfokus pada hubungan antara
komponen studi atau penelitian dengan hasilnya.*® Meta
analisis memperkenalkan serangkaian teknis analisis secara
kuantitatif yang memungkinkan sintesis berbagai hasil
penelitian. Analisis dalam meta analisis didasarkan pada
ketersediaan informasi artefak dari setiap hasil studi.*’

Dilihat dari prosesnya, meta-analisis merupakan suatu
studi observasional retrospektif, dalam arti peneliti membuat
rekapitulasi fakta tanpa melakukan manipulasi eksperimental.
Penelitian meta analisis melibatkan  penggunaan pustaka,
buku ataupun' jurnal ‘sebagai “suber datanya. penelitic akan
mengambil beberapa penelitian yang memiliki_kajian topik
atau tema yang sama, untuk meringkas, merangkum serta
memperolehvintisari hasil temuan-pada sejumlah penelitian.*®
Dalam penerapannya meta analisis memiliki beberapa fungsi
yaitu; 1). Adanya identifikasi heterogenesitas pengaruh pada
berbagai macam penelitian dan apabila memungkinkan dapat
dilakukan penarikan kesimpulan; 2). Meningkatkan kekuatan
akan presisi dan statistik dalam mendeteksi pengaruh; 3).
Mengembangkan, memperbaiki, serta menguji hepotesis; 4).
Mengurangi subjektivitas pada perbandingan penelitian
dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan
perbandingan eksplisit; 5). Mengidentifikasi kesenjangan data

46 Kulik and Kulik, “The Concept of Meta-Analysis.”

47 Wiwiek Prihandini, Korupsi APBD Sebuah Meta Analisis, (Deepublish, 2020), 34.
8 Utami, “Meta-Analisis Penggunaan Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Biologi
Skripsi.”
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antara pengetahuan dasar dan mengarahkan untuk penelitian
selanjutnya; 6). Menentukan ukuran sampel untuk penelitian
selanjutnya.*

Data yang digunakan dalam meta analisis merupakan data
yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
membahas kajian atau teori yang sama dan telah terpublikasi.
Data ini disebut dengan data sekunder (secoundery data).
Data inilah yang nantinya akan di gunakan dalam
penghitungan statistik pada meta analisis. Data dalam meta
analisis dinyatakan dalam berbagai ukuran dan kemudian
dihitung serta dicari terlebih dahulu dengan formula yang
dirumuskan dengan berbagai persamaan matematika, yang
secara erat berkaitan dengan tujuan penelitian dari meta
analisis yang dilakukan.® Ukuran tersebut disebut dengan
effect size. effect size menunjukkan sejauh mana suatu variabel
mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian atau
menunjukkan seberapa efektif suatu variabel mempengaruhi
variabel lainnya.>* Effect size merupakan ukuran mengenai
signifikansi kepraktisan hasil suatu penelitian berupa ukuran
besarnya perbedaan, korelasi , ataupun efek dari satu variabel
terhadap  variabel lain. Effect size  digunakan  untuk
menentukan variabel yang dapat diteliti lebih jauh.”* Effect
sizewjuga dapat diangap sebagai® ukuran, mengenai tingkat
keberhasilan “suatu  penelitian.  Ukuran ini melengkapi
informasi hasil analisis yang disediakan oleh uji signifikansi.
Informasi mengenai Effect Size ini dapat digunakan juga
untuk membandingkan efek suatu variabel dari penelitian-

:z Retnawati et al., Pengantar Analisis Meta, 2018.
Ibid.

*! Rahma Diani, Yuberti, and Shella Syafitri, “Uji Effect Size Model
Pembelajaran Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta
Didik Kelas X Man 1 Pesisir Barat the Test of Effect Size Scramble Learning Model
With Video Learning Media Towards Students Learning Results on Physics O,”
Jurnal llmiah Pendidikan Fisika AI-BIRUNI 5, no. 2 (2016): 268.

52 Hunter and Scihmidt, Methods of Meta Analysis Correcting Error and
Bias in Research Findings.
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penelitian yang menggunakan skala pengukuran yang
berbeda.>®

Pada hakekatnya meta analisis merupakan sintesis sebuah
topik yang diambil dari beberapa laporan penelitian, dan
berdasarkan sintesis tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan
mengenai topik yang diteliti.”* Meta analisis dapat menjadi
tool yang sangat kuat bila dirancang dengan baik dan
dilakukan dengan tepat.> Meta analisis secara umum
bertujuan untuk memperoleh estimasi effect size; kemudian
melakukan inferensi dari data pada sampel ke populasi dengan
melakukan uji hepotesis ataupun estimasi; serta melakukan
kontrol pada variabel yang scara potensial bersifat sebagai
perancu (confounding) agar tidak mengganggu kemaknaan
statistik dan hubungan atau perbedaan.

Maka dapat disimpulkan bahwa meta analisis merupakan
suatu teknik penelitian yang dapat dilakukan secara kuantitatif
dengan memanfaatkan hasil kuantitatif dari penelitian-
penelitian terdahulu yang telah terpublikasi, sehingga. dapat
mempermudah = penarikan.kesimpulan secara keseluruhan
tentang penelitian yang sedang dilakukan.

a. Model-Model Statistik Meta Analisis
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa meta
analisis merupakan suatu™ penelitian yang melibatkan
teknik statistika dalam penggabungan dua atau lebih

53 Arifah Nur Ngafiyah and Widjanarko Bambang Otok, “Meta-Analityc
structural Equation Modeling (Masem) Pada Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemiskinan Di Pulau Jawa (Meta-Analityc Structural Equation Modeling (Masem) on
Factors Influencing Poverty of Java),” Prosiding Seminar Nasional Matematika
Universitas Jember, no. November (2014): 51-62.

% Sokhibul Ansor, “Studi Meta Analisis Strategi Dan Pemanfaatan Jurnal
Elektronik (E - Journals) Untuk Mahasiswa Lulusan Universitas Negeri Malang
Dalam Upaya Publikasi [lmiah Bereputasi Internasional,” Record and Library Journal
3, no. 1(2017): 63-73.

% Fadhilatul Hasnah, “Meta Analisis Faktor Risiko Penyakit Stroke Di
Asia,” in  Program Studi Pascasarjana Kesehatan Masyarakat Fakultas
Kedokteranuniversitas Andalas Padang, 2020, 129.

>® Rievan Dana Nindrea, “Pengantar Langkah-Langkah Praktis Studi Meta
Analisis”, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2016), cet.1, h. 9.
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penelitian sejenis sehingga diperoleh paduan data secara
kuantitatif.>” Teknik statistika dalam meta analisis
tersendiri dari bermacam-macam jenis, namun dapat
dikategorikan dalam dua kelompok yaitu fixed effects
model dan random effects model.”® Dua model statistika
ini dikembangkan berdasarkan pada inferensi tentang
effect size pada data dari kumpulan studi.”

Menurut Savita Jain dkk, memaparkan bahwa The
major assumption for fixed effects model is that all studies
in the meta-analysis share a common overall effect size
with same impacts from all other risk factors.
Diasumsikan fixed effects model merupakan semua
penelitian dalam meta analisis berbagi effect size secara
keseluruhan dengan dampak yang sama dari semua faktor
dan resiko.®® Fixed effects model merupakan suatu
perlakuan pada effect size secara tetap, tetapi tidak
diketahui konstanta yang akan diperkirakan dan biasanya
digunakan bersama dengan asumsi tentang homogenitas
parameter effect size itusendiri.*’ Dalam penelitian Nazim
Cogaltay and Engin Karadag menyatakan The fixed effect
model has the (1) same assumption as the funetion of the
research and (2) the aim of calculating only the effect size
for the wpopulation. Bahwasanya model fixed effect
memiliki "kesamaan fungsi” dan bertujuan menghitung

% Ngafiyah and Otok, “Meta-Analitycstructural Equation Modeling

(Masem) Pada Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di Pulau Jawa (Meta-
Analityc Structural Equation Modeling (Masem) on Factors Influencing Poverty of
Java).”

%8 Ruswana Anwar, “Meta Analisis,” in Fertilitas Endokrinologi Reproduksi
Bagian Obstetri Dan Ginekologi RSHS/FKUP Bandung, 2005.

5 Spyros Konstantopoulos, “Fixed and Mixed Effects Models in Meta-
Analysis,” 1ZA Discussion Paper, no. 2198 (2006).

% Savita Jain, Suresh K. Sharma, and Kanchan Jain, “Meta-Analysis of
Fixed, Random and Mixed Effects Models,” International Journal of Mathematical,
Engineering and Management Sciences 4, no. 1 (2019): 199-218,
https://doi.org/10.33889/ijmems.2019.4.1-018.

o1 Konstantopoulos, “Fixed and Mixed Effects Models in Meta-Analysis.”
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ukuran effect atau ES dalam populasi.” Lebih tepatnya
pada fixed effects model studi atau penelitian yang masuk
dalam studi meta-analisis dilakukan pada populasi yang
sama dan menilai variabel yang sama pula.®®

Random effect model ditandai dengan
keanekaragaman (heterogenousity) pada penelitiannya,
yang menunjukan bobot rerata dari dampak studi meta
analisis yang dilakukan (effect size) pada sebuah
kelompok penelitian tanpa melihat bobot masing-masing
studi.** Random effect model merupakan kelanjutan dari
Fixed effect model. Fixed effect model adalah koefisien
regresi karena kovariat tertentu, sedangkan Random effect
model adalah efek tertentu yang tidak dijelaskan setelah
mengontrol kovariat.®® Fixed effect model dipilih ketika
uji heterogenitas menunjukan homogen sementara
random effect model dipilih ketika uji heterogenitas
menunjukan heterogen.

Secara umum, kedua model ini menggunakan_proses
yang berbeda dalam perhitungan bobot studi, ukuran efek
rata-rata, dan keyakianan interval untuk efek rata-rata saat
menghitung effect size. Karena itu, untuk mendapatkan
hasil yang diharapkan dalam proses meta-analisis, penting
untuk dilakukan memilih model yangtepat yang berkaitan
erat dengan karakteristik studi tertentu yang terlibat.®®

82 Engin Karada G, “Introduction to Meta-Analysis,” Springer International
Publishing Switzerland, no. February (2015): 1-273, https://doi.org/10.1007/978-3-
319-14908-0.

8 Anadiroh, “Studi Meta-Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning
(Pbl).”
* Ibid.

8 Amin Tohari and Bambang Widjanarko Otok, “Meta Analytic Structural
Equation Modeling ( Masem ) Pada Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Derajat
Kesehatan Di Jawa Timur ( Meta Analytic Structural Equation Modeling ( Masem )
on Factors Influencing Health Status of East Java ),” Prosiding Seminar Nasional
Matematika, no. November (2014): 35-50.

8 Karada G, “Introduction to Meta-Analysis.”
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Tahapan Meta Analisis

Meta analisis memiliki tahapan-tahapan dalam
pengerjaannya. Terdapat tahapan-tahapan utama dalam
meta analisis yaitu; Merumuskan pertanyaan penelitian,
Menentukan penelitian yang relevan, Melacak dan
Mengumpulkan Penelitian, Melakukan Pengkodean (pilot
coding), Menghitung Effect Size dan Menyusun laporan

hasil analisis

2.1 Tahapan Meta Analisis

Tahapan-Tahapan
Meta Analisis

Penjelasan

Merumuskan
pertanyaan penelitian

Pada tahap awal ini peneliti
membuat serangkaian pertanyaan
secara sistematik tentang
penelitian terkait yang hendak
dilakukan dalam meta analisis.
Dalam menentukan pertanyaan
penelitian maka perlu melakukan
agregasi- kemudian mengestimasi
proporsi atau rerata dari_banyak
penelitian.  Selain  itu  perlu
membandingkan antara kelompok
perlakukan dan kelompok kontrol,
perbedaan pretes dan postes,
korelasi antara dua variabel, atau
moderator dari hasil.

Menentukan penelitian
yang relevan

Sebelum melakukan analisis meta,
perlu dipertegas spesifikasi dari
literatur yang akan digunakan
dalam meta-analisis. Pentingnya
menentukan kriteria-kriteria
literartur dalam meta analisis.
Terdapat tiga kriteria yang dapat
dijadikan sebagai acuan yaitu ;
untuk memandu dalam memilih




Tahapan-Tahapan
Meta Analisis

Penjelasan

penelitian  mana yang akan
digunakan dalam meta-analisis;
kriteria yang  kedua  untuk
menentukan populasi yang
berkaitan dengan  pembuatan
kesimpulan; serta kriteria ketiga
adalah transparasi yang berkaitan
dengan publikasi meta analisis.

Melacak dan
Mengumpulkan
Penelitian

Setelah menentukan penelitian
yang relevan, langkah selanjutnya
mengumpulkan penelitian. Pada
tahap ini  penelitian-penelitian
yang  masuk dalam kriteria
penelitian relevan dikumpulkan
untuk dipadukan dalam meta-
analisis.

Melakukan Pengkodean
(pilot coding)

Dalam mengadministrasikan hasil
penelitian yang akan
diagregasikan pada meta_analisis,
pengkodean perlu dilakukan. Hal-
hal yang" dapat menjadi acuan
adalah mempertimbangkan
pertanyaan penelitian serta
mempertimbangkan aspek spesifik
dari penelitian tertentu. Dalam
pengembangan pedoman pada
pengkodean bahan sumber data
meta-analsis  dapat  dilakukan
dengan  mengumpulkan  data
misalnya berupa tahun publikasi,
tipe publikasi (artikel jurnal, buku,
bab dalam buku, tesis, desertasi,
laporan teknis, makalah dalam
konferensi), lokasi, jumlah sampel

25



Tahapan-Tahapan
Meta Analisis

Penjelasan

keseluruhan, jumlah sampel laki-
laki atau perempuan. Pengkodean
ini  diperlukan ketika peneliti
memerlukan informasi tambahan
untuk menginterpretasikan hasil
pada meta analisis.

Menghitung Effect Size

Pada tahap ini, penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah
dikumpulkan menggunakan
metode pengukuran yang berbeda-
beda. Dengan ukuran yang sangat
berbeda ini menghasilkan nilai
numerik yang berbeda pula, yang
hanya bermakna dalam kaitannya
dengan operasionalisasi dan skala
tertentu yang digunakan. Oleh
karena itu, temuan kuantitatif pada

penelitian-penelitian tersebut
dikodekan dengan cara.yang
memungkinkan mereka
digabungkan dan.dibandingkan
secara statistik dengan

menggunakan effect size.

Menyusun laporan hasil
analisis

Pada tahap  akhir  adalah
penyususan laporan hasil akhir
dari analisis. Setelah melalui
semua tahap diatas, dan diperoleh
hasil akhir dari analisis dan
penyusunan laporan dilakukan.®’

%7 Retnawati et al., Pengantar Analisis Meta, 2018.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Meta Analisis
Meta analisis merupakan penelitian yang hampir sama
dengan penelitaian-penelitian lainya yang memiliki
keunggulan tersendiri yaitu :

1) Prosedur meta analisis menerapkan disiplin yang
berguna dalam proses merangkum temuan penelitian.

2) Meta analisis merupakan studi yang dilakukan dengan
cara yang lebih canggih dari pada prosedur
peninjauan konvensional yang cenderung
mengandalkan ringkasan kualitatif atau “vote-
counting”.

3) Meta analisis mampu menemukan pengaruh atau
hubungan yang dikaburkan dalam pendekatan lain
untuk meringkas penelitian.

4) Meta analisis menyediakan cara terorganisir untuk
menangani informasi dari sejumlah besar temuan
penelitian yang sedang dikaji.®®

5) Dalam meta analisis subjektivitas dan judgement
lebih sedikit.

6) Meta analisis berfokus pada akumulasi impact dari
hasil-hasil yang tidak signifikan sehingga bisa
menghasilkan suatu hasil yang signifikan.

7) Metaw.analisis juga dapat menjawab pertanyaan
seputar-kesenjangan hasil yang terjadi dari studi yang
bermacam-macam.®®

Selain memiliki banyak kelebihan penelitian meta analisis

juga memiliki kekurangan yaitu ;

1) Meta analisis membutuhkan waktu yang lebih lama
dalam penyelesaian pada review penelitian kualitatif
konvensional.

68 [
Ibid.
8 Akbar Mansyur Iskandar, “Meta Analisis Karya Ilmiah Mahasiswa
Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan,” Jurnal Scientific Pinisi 3, no. April (2017): 72—
79.
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2) Pada pelaksanaan meta analisis seorang peneliti
membutuhkan pengetahuan khusus saat memilih dan
mengkomputasi  effect size yang tepat dalam
menganalisis secara statistika.

3) Dalam penelitian meta analisis terkadang adanya bias
dalam pengambilan sampel dan publikasi, bias ini
disebabkan karena ketidakseragaman tiap-tiap
penelitian. Serta pada bias publikasi disebabkan
karena data yang digunakan cenderung merupakan
data yang telah terpublikasi yang biasanya datanya
signifikan, sedangkan data yang tidak signifikan
cenderung tidak di publikasikan.

4) adanya analogi apel and orange. Analogi tersebut
mempunyai arti bahwa dalam meta analisis dapat
ditemukan studi-studi yang yang berbeda dalam
analisis yang sama atau tidak sebanding.

5) adanya kesalahan secara metodologi atau yang
disebut dengan metodological error.”

2. Pendekatan « Science, ‘Technology, Engeneering: and
Mathematic (STEM)

Menurut Milan Rianto dan kawan-kawan, pendekatan
merupakan ‘seperangkat wawasan" yangusdigunakan sebagai
landasan berpikir yang disusun secara sistematis dalam
menentukan strategi, metoda, dan prosedur (teknik) dalam
mencapai target atau hasil, sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.”* Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak
atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang
merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang bersifat sangat umum.”” Pendekatan merupakan suatu
aspek penting yang digunakan dalam mendukung proses

7 Retnawati et al., Pengantar Analisis Meta, 2018.

& Reksiana, “Diskursus Terminologi Model, Pendekatan, Strategi, Dan
Metode Pembelajaran,” Jurnal of ilslamic Education 1, no. 1 (2017): 119-56.

& Abdullah, “Pendekatan Dan Model Pembelajaran Yang Mengaktifkan
Siswa,” Edureligia 01, no. 01 (2017): 45-62.
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pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat menjadi
alternatif dalam pembelajaran adalah pendekatan stem.”
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Yang artinya : “dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya daging
yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan)
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” An-Nahl ayat
14

N\

%

Hubungan ayat diatas.dengan proses pembelajaran yang
juga merupakan salah™ satu bentuk komunikasi berada di
wilayah kajian pendidikan. Penggunaan media.burung Hud-
Hud oleh-Nabi Sulaiman dalam menyampaikan surat kepada
Ratu Balqis merupakan implementasi teknologi pada masa itu,
sebab dengan penggunaan burung tersebut dapat membuat
proses komunikasi lebih efektif dan efisien.”

STEM merupakan bentuk akronim dari Science,
Technology, Engeneering and Mathematic. Istilah STEM
diperkenalkan pertama pada tahun 1990-an. Pendekatan ini
semakin populer setelah pemerintah Amerika Serikat (AS)
mengumumkan rencana memajukan pendidikan stem pada

7 Isti Fuji Lestari, “Pendekatan Science , Technology , Engineering , and
Mathematics ( STEM ) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika
Siswa Pada Konsep Tekanan Hidrostatis,” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 13,
no. 1 (2019): 103-9.

™ Eni Fariyatul Fahyuni, Buku Ajar Teknologi Informasi Dan Komunikasi
(Prinsip Dan Aplikasi Dalam Stusi Pemikiran Islam), ed. septi budi Sartika, cetakan
pe (jawa timur, 2017).
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tahun 2009,” dengan tujuan untuk mendorong generasi
berikutnya ke pelatihan dalam bidang STEM serta untuk
menjaga antusiasme generasi muda terhadap minat karir
mereka. ® Pada saat itu, kantor NSF (national science
foundation) Amerika Serikat menggunakan istilah “SMET”
sebagai singkatan untuk “science, mathematics, engineering,
& technology”. Namun singkatan tersebut kurang di setujui
oleh beberapa pihak, karena hampir berbunyi seperti “smut”
dalam pengucapannya. Schingga diganti dengan “STEM”
(science, technology, engineering, and mathematics).”’
Hingga saat ini penelitian tentang stem terus dikembangkan.
Pesatnya perkembangan pendidikan dan penelitian STEM
(Science, Technology, Engineering And Mathematics) sejak
awal abad ini telah memperoleh dukungan yang kuat dan
berkelanjutan dari berbagai etitas, termasuk lembaga
pemerintahan, organisasi profesional, industri dan lembaga
pendidikan.” Beberapa pendekatan pembelajaran dan model
pembelajaran sering kali dipadukan atau disandingkan dengan
pemberlakuan stem.”® Menurut penelitian yang dilakukan oleh
martin paez dan = kawan-kawan memodifikasi ~ atau
mengkombinasikan stem dengan pendekatan dan model

n Lindsey M Burke and Jena Baker Mcneill, “‘ Educate to Innovate *: How
the Obama Plan for STEM Education Falls Short,” The Heritage Foundation 4999,
no. 2504 (2011): 1-8, http://report.heritage.org/bg2504.

® Bevo Wahono, Pei Ling Lin, and Chun Yen Chang, “Evidence of STEM
Enactment Effectiveness in Asian Student Learning Outcomes,” International Journal
of STEM Education 7, no. 1 (2020): 1-18, https://doi.org/10.1186/s40594-020-00236-
1.

77 M. M. T. (2013). Syukri, M., Lilia, H., & Subahan, “Pendidikan STEM
Dalam Entrepreneurial Science Thinking ‘ESciT’: Satu Perkongsian Pengalaman Dari
UKM Untuk Aceh,” Aceh Development International Conference 2013, no. March
(2013): 105-12.

"8 Yeping Li, “International Journal of STEM Education - a Platform to
Promote STEM Education and Research Worldwide,” International Journal of STEM
Education 1, no. 1 (2014): 1-2, https://doi.org/10.1186/2196-7822-1-1.

™ Wahono, Lin, and Chang, “Evidence of STEM Enactment Effectiveness
in Asian Student Learning Outcomes.”
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pembelajaran memiliki potensi tinggi dalam memfasilitasi
implementasi pencapaian instruksi yang lebih efektif.2’

Pendidikan STEM  merupakan suatu  pendekatan
pembelajaran dimana konsep teknologi/teknik terintegrasi
dalam pembelajaran sains/matematik.** Dapat dijelaskan
bahwa pendekatan STEM merupakan pendekatan yang
berbeda dan dapat melengkapi pembelajaran didalam kelas.
Diharapkan dengan menerapkan pendekatan stem dalam
pembelajaran dikelas, dapat memberikan makna bagi peserta
didik melalui integrasi pengetahuan, konsep, dan keterampilan
secara sistematik.®

Definisi yang lebih modern menyatakan bahwa STEM
merupakan istilah yang mengacu pada proses belajar
mengajar, yang menekankan pada pemecahan masalah dengan
dunia nyata yang mengintegrasikan banyak disiplin ilmu. *
Pendekatan STEM sebagai suatu pendekatan pembelajaran,
terintegrasi dengan empat komponen yakni konsep science,
technology, engineering dan mathematics,” yang_ dapat
dipaparkan secara. jelas .sebagai berikut ; (@) Science
merupakan - suatu  pelajaran yang berkaitan dengan: ilmu
alam.(b) Technology merupakan perpaduan antara:samns dan
teknologi yang biasanya dihubungkan dengan teknologi
modern saatwini, yang dibuat eleh” manusia seiring dengan
perkembangan zaman.(c) Engineering merupakan

® Tobias Martin-Péez et al., “What Are We Talking about When We Talk
about STEM Education? A Review of Literature,” Science Education 103, no. 4
(2019): 799-822, https://doi.org/10.1002/sce.21522.

8 yusufhardi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta:
kencana, 2007)

8 Senja Shaldy Gemilang, “Pengaruh Pembelajaran Blended Learning
Berbasis Pendekatan Stem Berbantuan Schoology Pada Materi Gelombang Bunyi
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Di Sman 2 Bandar Lampung,” in
Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2013, 1-65.

8 Wahono, Lin, and Chang, “Evidence of STEM Enactment Effectiveness
in Asian Student Learning Outcomes.”

8 Dini Fitriani, Ida Kaniawati, and Irma Rahma Suwarma, “Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Stem (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
Pada Konsep Tekanan Hidrostatis Terhadap Causal Reasoning Siswa Smp,” in
Proseding, vol. VI, 2017, SNF2017-EER-47-SNF2017-EER-52,
https://doi.org/10.21009/03.snf2017.01.eer.08.
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pengoprasian dan desain tentang prosedur yang benar yang
dapat memecahkan permasalahan dan bermanfaat bagi
manusia. (d) Mathematics diartikan sebagai suatu bentuk
peningkatan inovasi dari teknologi dan dapat menghasilkan
bahasa ilmu eksak dalam sains, tekonologi dan teknik. *

Pada pembelajaran sains, keterkaitan akan masing masing
aspek ilmu tidak dapat dipisahkan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Xiaoyi, Peishan, dan Huifang menyatakan
bahwa in this approach, one (or more) specific discipline(s)
witthin STEM (e.g., math and science) is prioritized and the
other discipline (s) (e.g., engineering) serves as a vehicle to
deliver that discipline. % Dengan kata lain stem merupakan
disiplin ilmu yang berkaitan sangat erat antara satu disiplin
ilmu dengan yang lain. Sains membutuhkan matematika
sebagai alat dalam pengelolaan data, sedangkan teknologi dan
teknik merupakan pengaplikasian dari sains.®’

Penguasaan ilmu ekstrak memegang peran penting dalam
dunia pendidikan. Dalam menghadapi tuntutan keterampilan
abad 21, pengintegrasian pengetahuan antar disipliner stem
pada pendidikan menjadi kunci sukses untuk membangun
pendidikan di indonesia. Dalam dunia pendidikan, stem
biasanya mengacu pada kursus yang berkaitan dengan disiplin
ilmusyang mengintegrasinya. Namun masing-masing aspek
kajian stem dapat mencakup instruksi dalam beberapa bidang
studi. Adapun tabel berikut menguraikan tentang
pembelajaran stem umum pada pendidikan:®

% Tom Tarlakson, “INNOVATE : A Blueprint for Science, Teachnology,
Enginering, and Mathematics in California Public Education,” 2014, 1-60,
https://www.cde.ca.gov/pd/ca/sc/documents/innovate.pdf.

8 Xiaoyi Gao et al., “Reviewing Assessment of Student Learning in
Interdisciplinary STEM Education,” International Journal of STEM Education 7, no.
1 (2020), https://doi.org/10.1186/s40594-020-00225-4.

8 Jaka Afriana, Anna Permanasari, and Any Fitriani, “Penerapan Project
Based Learning Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa
Ditinjau Dari Gender,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 2, no. 2 (2016): 202,
https://doi.org/10.21831/jipi.v2i2.8561.

% Nida’ul Khairiyah, “Pendekatan Science Technologi Enggenering dan
Mathematics (STEM)”,(Guepedia, 2019)



2.2 Mata pelajaran dalam STEM yang saling terkait.

Science Technology

Biologi Komputer/sistem informasi
Kimia Game Design
Biologi laut Pusat Pengembangan
Sains Pengembangan Web/Peragkat
Fisika Lunak

Engineering Mathematics
Teknik Kimia Industri Matematika
Teknik Sipil Statistika
Teknik Komputer Kalkulus
Teknik Listrik/Elektronik
Rekayasa Umum
Teknik Mesin (Rekayasa
Mekanik)

Hakikat pendekatan STEM adalah Mengintegrasikan
Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika into .a..new
transdisciplinary subject ssubjek baru antar disiplin” pada
sekolah-sekolah, yang menawarkan kesempatan bagi_peserta
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didik untuk memahami dunia daripada mempelajari fenomena

yang sepotong-potong,®® sehingga menjadi satu kesatuan yang
utuh"STEM termasuk pendekatan atau teknik pembelajaran
yang digunakan‘sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
STEM. Pendidikan STEM bertujuan membentuk dan

mengembangkan peserta didik agar melek akan stem,

diharapkan peserta didik mempunyai ;
1) Pengetahuan, sikap dan keterampilan

bukti mengenai isu terkait STEM ;

% Tri Mulyani, “Pendekatan Pembelajaran STEM Untuk Menghadapi

Revolusi Industry 4.0,” in Seminar Nasional Pascasarhana, 2019, 454-58.

untuk
mengidentifikasi pertanyaan dan masalah dalam
kehidupannya, dapat menjelaskan fenomena alam,
mendesain, serta menarik kesimpulan berdasarkan
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2) Pemahaman akan Kkarakteristik fitur-fitur disiplin
STEM sebagai bentuk pengetahuan, penyelidikan
serta desain yang di gagas manusia;

3) Dapat membentuk kesadaran bagaimana disiplin-
disiplin  STEM membentuk lingkungan material,
intelektual dan kultural;

4) Keterlibatan dalam kajian isu-isu terkait STEM
sebagai warga negara yang konstruktif, peduli serta
reflektif dengan menggunakan gagasan STEM.

Dengan mengembangkan tujuan pengajaran dan
pembelajaran STEM, diharapkan peserta didik dapat
mengaplikasikan kemampuan dan minatnya dalam ilmu
pengetahuan. Sehingga membentuk karakteristik dari
pendekatan STEM bagi peserta didik. Karakteristik pendektan
STEM terletak pada keterpaduan dari komponen stem dalam
upaya memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan
kehidupan nyata peserta didik,®* yang melibatkan peserta
didik dalam inkuiri, melibatkan peserta didik dalam bekerja
sama yang produktif, melibatkan peserta didik" dalam
mengaplikasikan pemahaman  \STEM, memberi peluang
kepada peserta didik untuk menjawab, melibatkan peserta
didik mengaplikasikan kemahiran proses, melibatkan peserta
didik‘dalamperbagai jawaban,.serta meningkatkan kepekaan
peserta didik.*

Dalam  pelaksanaannya ~STEM  memiliki  pola
pembelajarannya tersendiri. Robert dan Cantu dalam
penelitiannya telah mengembangakan tiga pendekatan
pembelajaran STEM yang sering digunakan yaitu pendektan
silo (terpisah), pendekatan embended (tertanam) dan
pendekatn integrated (terpadu).

% Ibrohim Jauhariyyah, Suwono, “Science, Technology, Engineering and
Mathematich Project Based Learning (STEM-PJBL) Pada Pembelajaran Sains,” in
Proseding Seminar Pendidikan IPA Pascasarjana UM, 2017.

' Janner Simarmata dkk, “Pembelajaran STEM Berbasis HOTS dan
Penerapannya”, (Yayasan Kita Menulis,2020), 38

Nida’ul Khairiyah, “Pendekatan Science Technologi Enggenering dan
Mathematics (STEM)”,
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Pendektan Silo

Pendekatan silo (terpisah) mengacu pada instruksi
terisolasi pembelajaran yang terpisah-pisah antar
subjek stem. Studi terkonsentrasi masing-masing
indivisu  memungkinkan peserta didik untuk
mendapatkan lebih mendalam terkait pemahaman
tentang isi dari masing masing mata pelajaran. (buku)
pendekatan silo dicirikan dengan pembelajaran yang
didorong oleh guru, peserta didik disediakan sedikit
kesempatan dalam belajar dan berbuat, sehingga
peserta didik diajarkan apa yang peserta didik tau.
Tujuan dari pendekatan silo adalah meningkatkan
pengetahuan yang menghasilkan penilaian.

M Technologi &
@ Engineering

Gambar 2.1 pendekatan silo

Pendekatan Embended

Pendekatan =~ Embended  (tertanam)  dapat
didefinisikan sebagai domain pengetahuan yang
diperoleh melalui penekanan pada situasi dunia nyata
dan teknik pemecahan masaslah. Pada pendekatan ini,
salah satu konten/ materi lebih diutamakan (hampir
menyerupai pendekatan silo) sehingga
mempertahankan integritas akan subjek. Tetapi,
pendekatan Embended (tertanam) ini berbeda dengan
pendekatan silo, bahwa pendekatan tertanam
meningkatkan pembelajaran dengan menghubungkan
materi utama dengan meteri lain yang tidak
diutamakan atau disebut materi yang tertanam. Pada
cakupan bidang yang tidak diutamakan dirancang
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untuk tidak dievaluasi atau dinilai, inilah yang
membedakan pendekatan Embended (tertanam) dan
pendekatan silo.

Technologi &
Engineering

Mathematic

Gambar 2.2 Pendekatan Embended

3) Pendekatan Integrated
Pendekatan Integrated (terpadu) bertujuan untuk
menghapuskan  didnding antara masing-masing
bidang kontek STEM dan mengajarkan peserta didik
sebagai suatu subjek. Pendekatan Integrated
(terpadu) yang'terbaik untuk pembelajaran STEM.**

Engineering

Gambar 2.3 Pendekatan Integrated (terpadu)

% Ibid,
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a. Langkah-Langkah Pendekatan STEM
Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam pembelajaran
STEM vyaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Mengajukan pertanyaan dan Idefinisi masalah
(Asking questions and defining problems)

Pada tahap pertama, peserta didik diberi motivasi
untuk melakukan suatu pengalaman terhadap
berbagai fenomena atau isu yang terjadi, menetukan
pertanyaan akan fenomena tersebut dan peserta didik
dimotivasi untuk memecahkan masalah yang ada
denagn mencoba mengklasifikasikannya.
Pengembangan dan Penggunaan model (Developing
and using models)

Pada tahap kedua, setelah melakukan pengamatan dan
kemudian memperoleh suatu informasi mengenai
berbagai fenomena terkait sains, seterusnya peserta
didik akan melangkah ketahap mengembangkan dan
menggunakan model atau sebuah contoh. Dimana
pada pada.langkah ini peserta didik diminta dapat
melihat “model  ataupun. simulasi yang membantu
mengembangkan informasi yang telah diamati.
Perencanaan dan Pelaksanaan penyelidikan (Planning
and carrying out investigations)

Pada tahap ketiga ini, peserta didik dituntut dan
diminta membuat perencanaan dan melakukan
penyelidikan secara ilmiah yang bertujuan untuk
memperoleh data.

Menganalisis dan Menafsirkan data (Analyzing and
interpreting data)

Pada tahap ini, setelah penyelidikan ilmiyah dan
peserta didik memperoleh data, selamjutnya data
yang diperoleh dianalisis kembali untuk ditafsirkan
data yang telah di peroleh.

Menggunakan matematika dan komputasi (Using
mathematics and computational thinking)
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Pada tahap selanjutnya, perserta didik menggunakan
cara berfikir matematika dan pemikiran komputasi
dalam membangun simulasi dan menganalisis data.

6) Membangun penjelasan dan Merancang solusi
(Constructing explanations and designing solutions)
Peserta didik membangun sebuah penjelasan terkait
kegiatan pembelajaran yang sedang dipelajari,
kemudian peserta didik merancang solusi baru untuk
masalah yang ditemukan pada pembelajaran.

7) Keterlibatan Argumentasi dan bukti (Engaging in

argument from evidence)
Keterlibatan peserta didik dalam argumentasi
bertujuan mengklarifkasikan konsep pembelajaran
yang kemudian dicari solusi terbaik suatu masalah,
dengan memperkuat bukti data untuk
mempertahankan kesimpulan.

8) Memperoleh, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan

informasi (Obtaining, evaluating, and communicating
information)
Suatu informasi ‘diperoleh oleh pesrta didik dari
kegiatan pembelajaran yang  telah _.dilakukan,
kemudian mengevaluasi dan mampu
mengkomunikasikan hasil® dari ‘temuan yang telah
dilakukan, setelah itu penarikan kesimpulan.*

b. Keunggulan Pendekatan STEM

Adapun kelebihan pendekatan STEM :

1) Menciptakan kesempatan kepada peserta didik dalam
menghubungkan antara pengetahuan dan
keterampilan sehingga menjadi familiar dan mudah
dipahami bagi peserta didik;

** Rocci Luppicini, “Scientific and Engineering Practices in K-12

Classrooms Understanding a Framerwork for K-12 Science Educaion,” Handbook of
Conversation Design for Instructional Applications, no. December (2008): 203-17,
https://doi.org/10.4018/978-1-59904-597-9.ch013.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Pendekatan interdisipliner  yang  diterapkan
berdasarkan konteks dunia nyata dan pembelajaran
yang berbasis masalah;

Pembelajaran stem meliputi proses berfikir Kritis,
analisis dan kplaboratif. *

Menumbuhkan pemahaman peserta didik yang
berhubungan  dengan  prinsip, konsep  dan
keterampilan pada domain disiplin tertentu.
Membantu peserta didik dalam memahami dan
mengalami proses penyelidikan yang dilakukan
secara ilmiah.

Membantu  dalam  memperluas  pengetahuan
matematik dan ilmiah peserta didik.

Dengan mengembangkan pembelajaran mandiri dapat
membantu  peserta didik dalam membangun
pengetahuan aktif dan ingatan.

Membantu peserta didik dalam meningkatkan minat,
partisipasi dan kehadiran.

Mengembangkan kemapuan yang dimiliki peserta
didik untuk menerapkan pengetahuan mereka.*

% Halim Simatupang dan Dirga Purnama, “Handbook Best Practice Strategi
Belajar Mengajar”, (Pustaka Media Guru, 2019), 34
Lia Choiriah, “Efektivitas Pembelajaran Stem (Science Technology
Engineering And Mathematics) Terhadap Sikap llmiah Dan Pemahaman Konsep
Siswa,” In Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Vol. 1, 2019. 13
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